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 This study aims to determine the effect of work environment and work motivation towards 

teacher’s performance at SMK Gajah Mada Bandar Lampung. This type of study is 

quantitative study with associative methods. Hypothesis testing have been carried out to get 

the results of the study related to the factors that trigger the teacher’s performance of SMK 
Gajah Mada Bandar Lampung. It can be drawn some conclussions. The work environment 

has an impact on performance. Work motivation has an impact on performance and also on 

work environment, and then work motivation has an impact on the teachers’ performance of 

SMK Gajah Mada Bandar Lampung 
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 Studi ini bertujuan agar mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja serta Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung. Jenis penelitian dimanfaatkan 
studi kuantitatif bersama metode asosiatif. Hasil studi hasil analisis data serta pengujian 

hipotesis sudah dijalankan menaikan penjabaran hasil studi terkait faktor – faktor memicu 

kinerja Guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung, maka dapat ditarik berapa ringkasan yakni. 

Lingkungan kerja fisik berdampak terhadap kinerja. Motivasi kerja berdampak terhadap 
kinerja serta lingkungan kerja fisik serta motivasi kerja berdampak terhadap kinerja  Guru 

SMK Gajah Mada Bandar Lampung. 
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PENDAHULUAN 

Dinamika sekolah itu selalu merupakan pengalaman yang ramai untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan komunitas yang mencari layanan yang memberikan kepuasan. Tanpa dukungan guru 

yang memadai baik dalam strategi dan proses pendidikan kuantitatif maupun kualitatif, sekolah 

tidak dapat bertahan, berkembang dan maju di masa depan. Untuk melakukan ini, Anda 

membutuhkan tenaga kerja yang terampil untuk mendukung tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawab Anda. 

Oleh karena itu, sekolah perlu lebih memperhatikan kualitas pengetahuan dan keterampilan 

mereka serta kualifikasi mereka untuk karir mereka dalam rangka meningkatkan kinerja dan 

motivasi mereka. tujuan sekolah. Semua perusahaan dan institusi ingin memerankan sumber daya 

manusia yang berkualitas bersama arti melengkapi persyaratan kinerja yang dapat mereka gunakan 

dalam upaya mencapai visi dan misinya. 

Untuk mencapai tujuan di sekolah harus didukung oleh kinerja guru yang unggul di lembaga 

terkait. Kinerja guru yakni hasil dari apa mampu melampaui oleh suatu lembaga atau individu atau 

kelompok bersama lembaga bersama menggunakan kekuasaan serta tanggung jawab tiap-tiap agar 

melampaui tujuan yang terkait. SMK Gajah Mada Bandar Lampung agar memahami apakah guru 

berkualitas serta mampu bekerja dengan baik, perlu dilakukan evaluasi kinerjanya. 

Penilaian kinerja guru memberikan indikasi seberapa baik kinerja guru secara 

keseluruhan. SMK Gajah Mada Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah dari beberapa 

sekolah menengah kejuruan yang ada di Bandar Lampung tepatnya di Jl. Soekarno Hatta No 1 TB 

(Tanjung Bahagia) yang mana secara keseluruhan memiliki total 41 guru dengan jabatan yang 

berbeda. Tabel 1 mampu menjabarkan total Guru mengajar SMK Gajah Mada Bandar Lampung 

berjumlah total 41 Guru yang terbagi bersama beragam bidang studi yang ditepatinya. Sedangkan, 

tabel 2 merupakan sejumlah indikator agar mengukur kinerja guru yang ditetapkan selama tahun 

2021, kinerja guru cukup baik. Hal ini terlihat dari hasil indeks kinerja guru untuk seluruh guru 

pada obejek diatas. Sangat cocok bersama kategorinya. Artinya kinerja guru belum mencapai 

standar kerja yang ditetapkan oleh SMK Gajah Mada yang berada di kota Bandar Lampung. 
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Tabel 1 Data Guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung 

No Jabatan Jumlah 

1 Guru Bahasa Inggris 3 

2 Guru Bahasa Indonesia 3 

3 Guru Matematika 3 

4 Guru OTKP Sapras 4 

5 Guru AKL 1 

6 Guru Komputer Jaringan 2 

7 Guru Produktif Pemasaran 2 

8 Guru Eko Bis/Dasar Bank/KWU 2 

9 Guru Seni Budaya 1 

10 Guru Perpajakan 1 

11 Guru Penajskes 2 

12 Guru Produktif TKJ 4 

13 Guru Simdig 2 

14 Guru IPA/Fisika 1 

15 Guru MYOB Akuntansi 2 

16 Guru BK 1 

17 Guru PPKN 3 

18 Guru Pendidikan Sejarah 1 

19 Guru Kimia 1 

20 Guru Agama Islam 2 

Jumlah 41 

 

Tabel 2. Hasil Kinerja Guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung Tahun  2021 

 

Perilaku Kerja Bobot (%) Nilai Capai Skor 

1. Tanggung Jawab 10 65 6,5 

2. Kejujuran 10 70 7 

3. Kerjasama 10 65 6,5 

4. Disiplin 10 70 7 

5. Keterampilan mengajar 20 60 12 

6. Kualitas mengajar 20 70 14 

7. Kuantitas mengajar 20 65 13 

Jumlah 66 

Sumber : SMK Gajah Mada Bandar Lampung, 2021 
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SMK Gajah Mada Bandar Lampung memiliki kondisi kurang baik yaitu komputer, 

ventilasi udara, meja dan kursi serta perpustakaan. Kondisi yang ada tersebut yang menyebabkan 

terhambatnya proses belajar mengajar sehingga kinerja guru kurang optimal. 

Selain lingkungan kerja fisik, salah satu yang dapat mempengaruhi dalam kinerja guru 

ialah motivasi guru itu sendiri. Sebab motivasi yakni upaya menjabarkan intensitas, arah, serta 

ketekunan seorang individu agar melampaui tujuannya. Menurut Gozali, Lubis serta Syaifuddin 

(2020) motivasi kerja yakni suatu pendorong yang bersama diri guru untuk mau mengajar dan dapat 

menimbulkan gairah dalam mengajar serta kepuasaan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik.  

Tabel 3 Sarana dan Prasarana SMK Gajah Mada Bandar Lampung 

No Sarana Dan Prasaran 
Kondisi 

Kurang Baik Baik 

1 Komputer √  

2 Ventilasi Udara √  

3 Pencahayaan  √ 
4 Papan Tulis  √ 
5 Meja dan Kursi √  

6 Fasilitas Olahraga  √ 
7 Fasilitas Laboraturium  √ 
8 Perpustakaan √  

Sumber : SMK Gajah Mada Bandar Lampung 2021 

Motivasi kerja pada guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung yang dimana masih adanya 

masalah terhadap tanggung jawab yang dijalankan oleh guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung 

Bersama melakukan tugasnya hal terkait mampu dilihat dari level kehadiran guru untuk mengajar 

siswanya yang disebabkan kurangnya pemahaman guru terhadap teknologi yang mengharuskan 

guru mengkombinasikan system belajar daring dan luring di era pandemic ini, menyusutnya 

prestasi kerja guru, tidak adanya perluasan diri pada guru SMK Gajah Mada Bandar Lampung hal 

terkait sebeb sekolah minim menjalankan pelatihan – pelatihan kepada guru serta tidak adanya Guru 

SMK Gajah Mada Bandar Lampung tidak mampu menetapkan level antusiasme, inisiatif serta 

usaha agar meneruskan tugasnya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis studi dimanfaatkan bersama survei ini menggunakan jenis survei kuantitatif. Menurut 

Siyono (2016), jenis penelitian kuantitatif adalah jenis studi berlandaskan pada filosofi positivis 

yang dimanfaatkan agar mememahami populasi atau sampel terkait, mengelompokan data Bersama 

memanfaatkan peralatan studi, menjabarkan data selaku kuantitatif/statistik, dan menguji hipotesis 

telah dinyatakan.  

Populasi dan Sampel 
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Populasi bersama studi ini yakni guru SMK Gajah Mada di Kota Bandar Lampung yang 

mana setara dengan 41 guru. memanfaatkan nonprobabilistic sampling, yakni teknik pengambilan 

sampel bukan memasrahkan peluang bersamaan sejumlah elemen atau anggota populasi agar dipilih 

selaku sampel (Sugiyono, 2016). Dalam proses penggunaan teknik sampling jenuh, (Sugiyono, 

2016) kami memanfaatkan seluruh anggota populasi selaku sampel yang terdiri dari 41 guru dalam 

jumlah sampel pada penelitian ini 

Definisi Operasional 

Definisi operasional dari suatu variabel dimaksudkan agar menggambarkan makna dari 

variabel yang diperiksa. Riduwan serta Kuncoro (2017) memasrahkan pemahaman terkait 

penjabaran, elemen bagi peneliti yang menentukan bagaimana variabel diukur. Dengan kata lain, 

definisi operasi adalah semacam panduan implementasi untuk mengukur variabel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan Sampel Menggunakan zero sampling sebagai sampling, zero sampling 

digunakan sebagai pengambilan sampel dimana unsur atau atau anggota sampel tidak/simbol yang 

tidak sama untuk pengambilan sampel (Sugiyono, 2016). (Sugiyono, 2016). Jumlah studi ini 

memiliki responden 41 guru. 

Teknik Analisis Data 

Dalam bukunya Sugiyono menyatakan bahwa: Metode analisis data mengelompokkan data 

berlandaskan variabel serta tanggapan, menggabungkan data berlandaskan dengan variable maupun 

seluruh responden, untuk sejumlah variabel yang diteliti, serta menjalankan penjumlahan agar 

menguji hipotesis dinyatakan. (Sugiyono, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4 memperlihatkan sejumlah item problem berhubungan terkait lingkungan kerja 

fisik. Hasil studi diraih yakni angka rhitung > rtabel (0,3081). Bersama demikian sejumlah item 

problem lingkungan kerja disampaikan valid. Tabel 5 menyampaikan sejumlah item 

pernyataan terkait motivasi kerja. Berlandaskan diraih yakni angka rhitung> rtabel (0,3081). 

Bersama demikian sejumlah item pernyataan motivasi kerja disampaikan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,603 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,438 0,3081 rhitung > rtabel Valid 
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Butir 3 0,573 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,471 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,492 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,657 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,558 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,433 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,509 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,530 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 
 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,717 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,437 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,615 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,568 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,664 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,310 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,668 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,659 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,640 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,717 0,3081 rhitung > rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

Sedangkan data Reliabilitas ditunjukkan pada table 6, dimana angka cronbach’s alpha 

total 0.710 maka varibel lingkungan kerja fisik dengan berlandaskan hasil uji reliabilitas akan 

berdampak level reliable yang tinggi. Kemudian angka 0,804 agar Motivasi Kerja Bersama 

level reliable amat tinggi serta angka 0,812 agar kinerja Guru Bersama level reliable amat 

tinggi. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan Kesimpulan 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) 

0,710 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Motivasi Kerja (X2) 0,804 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Kinerja Guru (Y) 0,812 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2022 
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Uji lain dilakukan baik uji linieritas, multikolinieritas, uji t, dan uji F berturut-turut. 

Tabel 7 menunjukkan uji linier yakni angka signifikansi variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

serta kinerja guru (Y) yakni 0,549, yang menerima H0 dan kian besar dari 0,05. berarti angka 

relevan. Untuk variabel (X2) serta (Y), 0,612 kian banyak dari 0,05, kemudian H0 diterima. 

Signifikansi semua variabel mengakibatkan semua variabel kian banyak dari angka alpha 

(0,05). Ini bermakna bahwa data tersebut linier melintasi populasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan 

Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) 

0,549 0,05 Sig > Alpha Linier 

Motivasi Kerja (X2) 0,612 0,05 Sig > Alpha Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2022 

Penjumlahan toleransi menetapkan yakni tidak ada angka variabel bebas yang memerankan 

angka toleransi lebih besar dari 0,1 ditunjukkan pada table 8. Maknanya tidak ada korelasi antara 

variabel bebas Bersama angka kian besar dari 95%. Menghitung angka Variance Inflation Factor 

(VIF) memberikan hasil yang sama. Variabel bebas tidak memiliki VIF < 10. Oleh karena itu, dapat 

ringkasan yakni bukan multikolinearitas antara variabel independen Bersama model regresi. 

Tabel 8. Hasil Uji Multkolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) 

0,859 1,164 Tidak Ada Multikolinearitas 

Motivasi Kerja 

(X2) 

0,859 1,164 Tidak Ada Multikolinearitas 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2022 

Hasil uji t  terlihat pada table 9, menunjukkan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

yakni angka relevan 0,001 < 0,05 jadi H0 ditolak. Oleh karena itu Lingkungan kerja fisik 

dapat berpengaruh terhadap performa Guru SMK Gajah Mada di Bandar Lampung. 

Berlandaskan  terlihat pada variabel (X2) yakni angka relevan 0,000 < 0,05 jadi H0 ditolak. 

Maknanya motivasi kerja berdampak terhadap kinerja Guru SMK Gajah Mada Bandar 

Lampung. 
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Tabel 9. Hasil Uji t 

 Signifikansi Alpha 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,001 0,05 

Motivasi Kerja (X2) 0,000 0,05 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Tabel 10  Hasil Uji F 

Signifikansi Alpha 

0,000 0,05 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Tabel 10 menunjukkan angka relevan < 0,05 ialah 0,000 < 0,05 jadi H0 dititolak. Artinya 

(X1) serta (X2) dapatlah dimaknai berpengaruh kepada (Y) terhadap Guru SMK Gajah Mada 

Bandar Lampung. 

Determinasi 

Koefisien korelasi (R) total 0,937 maknanya level ikatan (X1), (X2) serta (Y) bernilai positif 

kuat. Koefisien determinan R2 (R-squared) total 0,879 maknanya kinerja guru (Y) berdampak oleh 

(X1) serta (X2) total 0,879 atau 87,9% w Sisanya 12,1% berdampak oleh faktor /variabel selain 

studi ini. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Guru 

Hasilnya, ditemukan bahwa lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja guru. Ketika 

lingkungan kerja fisik suatu lokasi tidak lagi cocok untuk pekerjaan itu, kinerja guru tentu akan 

menurun. Hal terpenting yang dapat dilakukan oleh sebuah institusi adalah membuat stafnya merasa 

nyaman berada di dalam institusi tersebut (Sudaryanti, 2011). Penelitian sebelumnya oleh Sudarsih 

(2015) menemukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik berdampak relevan pada kinerja guru. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berlandaskan studi membuktikan yakni motivasi kerja berdampak pada kinerja guru. 

Menurut Hetami bersamaSafitri (2013), motivasi yang ada pada diri guru mampu menaikan kinerja 

bersama memasrahkan motivasi kepada guru untuk terus meningkatkan kinerjanya guna memenuhi 

tujuan organisasi. Ketika guru tidak termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka, organisasi 

menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan mereka untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Penelitian sebelumnya oleh Setyawan Kiki (2015) membuktikan yakni motivasi mempengaruhi 

performa guru. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Motivasi kerja maupun lingkungan kerja fisik yang berlandaskan pada studi menunjukkan 

bahwa dapat berdampak pada performa seorang guru. Dalam menjalankan suatu organisasi, seorang 

guru sangatlah membutuhkan kondisi yang nyaman dan aman untuk meningkatkan kinerja di 

lembaganya, artinya motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik yang positif dapat berdampak 

terhadap performa guru. Jika suatu lembaga dapat menggabungkan keduanya, maka akan ada 

dampak positif yang dapat diberikan guru terhadap organisasi. (Webowo, 2015). Penelitian 

sebelumnya oleh Jeni Andriani dkk (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik serta 

motivasi kerja berdampak kepada performa guru. 

KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil analisis data serta pengujian hipotesis sudah dijalankan menaikan 

penjabaran hasil studi terkait faktor – faktor memicu kinerja maka dapat ditarik berapa ringkasan 

yakni. Lingkungan kerja fisik berdampak terhadap kinerja. Untuk mendongkrak performa 

dan/atau stabilitas guru di SMK Gajah Mada Bandar Lampung dapat merujuk pada motivasi kerja 

yang mana motivasi kerja ini dapat berdampak terhadap kinerja bersama lingkungan kerja fisik 

dan bahkan berdampak pada performa pada guru di SMK Gajah Mada Bandar Lampung.  
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